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PERATURAN PEMERINTAH RBPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2006

TBNTANG

PERUBAHAN NAMA KABUPATEN KEPULAUAN RIAU

MtrNJADI KABUI'ATEN BINTAN PROVINSI I(trPULAUAN zuAU

DENGNN RAHMAT'TUI]AN YANG MAHA BSA

PRtrSIDtrN RtrPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk mcmbedakan penyebutan narna

I(abupaten Kepulauan Riau yang dibentuk dengan

Undang-Unclang i,{orno. 12 Tahun 1956 tentang

Pcrnbentukan Daerah Otonom Kabupaten Kepulauan

Riau dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera

Tcngah dengan nama Provinsi I(epulauan Riau yang

dibcntuk dcngan Undang-Undang Nomor 25 Tahun

2OO2 tentarrg Pcmbentukan Provinsi Kepulauan Riau,

pcrlu diadakan perubahan nama Kabupaten

I{cpulauan Riau menjadi Kabupaten Bintan Provinsi

I(cpulauan Riau;

b. bahwa perubahan nama tersebut diusulkan oleh

Pemerintah. Daerah I(abupaten Kepulauan Riau

sctclah memperoleh persetujuan Dewan Perwakilan

Ralcyat Daerah Kabupaten I(epulauan Riau

. scbagaimana tertuang dalam Keputusan Dewan

Pcrwal<ilan Rakyat Daerah l(d,bupaten Kepulauan Riau

Nomor 33/l(ms/DPRD-I(EPRI/2005 tanggal 3

Dcsember 2OO5 tentang Perubahan Nama Kabupaten

I(cpulauan Riau menjadi I(abupal.en Bintan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

djmaksud pada huruf a dan huruf b serta sesuai

SALINAN

dengan...



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

a

Mcr-rgir-rgat

clengan ketentuan Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang

Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang Pemerintahan Daerah

rnengcnai perubahar-r nama Daerah, perlu menetapkan

Peraturan Pcrnerintal-r tentang Perubahan Nama

Iiabupaten l(epulauan Riau menjadi l(abupaten Bintan

Provir-rsi I(epulauan Riau;

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undar-rg Dasar Negara

IRepublik Indonesia Tahun 1945;

2. lJndang-Undang Nornor 12 Tahun 1956 tentang

 Pernbcntukan Dacrah Otonom l(abupaten I(epulauan

Iliau dalarn Lingkungan Daerr:h Propinsi Sumatera
'[er-rgal-r (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1956 Nomor 25, Tambahan Lembaratr Negara

itepublik Indonesia Nomor 3896) sebagaimana telah

diubah dengan Ur-rdang-Undang Nomor 7 Tahun i965

(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965

Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 2755);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO2 tentang

Pembcntukan Provinsi I(epulauan Riau (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2OO2 Nomor 111,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomot' a237);

4. Undang
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4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nonror 125, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)

sebagaimana Lelah diubah dengan Peraturan

Pcmerintah Pcngganti Undang-Undang Nomor 3

'fahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang-Undang

Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang Pemerintahan Daerah

(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4493) yang telah ditetapkan menjadi

Undang-tJndang dengan Undang-Undang Nomor B

' 'Iahun 2005 (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a1a$;

5. Peraturan Pemcrintah Nomor 38 Tahun 2004 tentang

Iremindahan Ibukota i(abupaten I(epulauan Riau dari

Wilayah l(ota Tanjung Pinang ke Bandar Seri Bentan

di Wilayah Kecamatan Teluk Bintan Kabupaten

I(epulauan Riau (Lembaran Negara Republil< Indonesia

Nomor 136 'Iahun 2OO4,'fambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor aaaQ;

MtrMUTUSI{AN:

PBI{ATURAN PtrMtrRINTAII TENTANG PERUBAHAN

NAMA I(ABUPATtrN I(trPULAUAN RIAU MENJADI

I(ABUPATtrN BINTAN PROVINSI I{trPULAUAN RIAU.

Pasal 1 ...

Menetapkan
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Pasal 1

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan:

1. Pcmerir-rtah Daerah I(abupaten I(epulauan Riau adalah Bupati

I(epulauan Riau dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara

pemerintahan daerah.

2. Dewau Per-wakilan Rakyat Daerah l(abupaten Kepulauan Riau adalah

lembaga penvakilan rakyat daerah Kabupaten Kepulauan Riau sebagai

unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

3. Daerah Otonom adalal-r kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai

batas wilayah ),ang berwenang mengatur dan mengurus urusan

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa

sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara I(esatuan

Republik Indonesia.

Pasal 2

Nama l(abupaten I(epulauan Riau sebagai Daerah Otonom dalam wilayah

Provir-rsi l(cpulauan Riau diubah menjadi I(abupaten Bintan tanpa

perubahan batas wilayah.

Pasal 3

(i)'fenggang u,ai<tu penyesuaian administratif perubahan nama

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 selama 1 (satu) tahun terhitung

sejak Peraturan Pemerintah ini diundangkan.

(2) Selama tenggang waktu penyesuaian administratif sebagaimana

dirnaksud pada ayat (1), nomenklatur I(abupaten Bintan dapat

digunakan bersarna-sama dengan nomenklatur Kabupaten Kepulauan

Riau dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.

(3) Pemerintah Daernh Kabupaten I{epulauan Riau bersama-sama dengan

Dcwan Pcrwakilan Rakyat Daerah I(abupaten Kepulauan Riau

rnenyelenggarakan sosialisasi perubahan narla kabupaten.

Pasal 4 ...
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Pasal 4

Peraturan Pemerintah jni mulai berlakr-i pada tanggal diundangkan

Agar setiap orang me nge tahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Pemcrintah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara

Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 23 Februart2006

PRtrSIDEN RtrPUBI,II( INDONtrSIA,

ttd

DR. II. SUSILO BAIVIBANG YUDHOYONO

Diundangkan di .Jakari.a

pada Langgal 23 Febrr.rerri 2006

MENTtrRI HUI{UM DAN LIAI( ASASI MANUSIA

RBPUBLII( INDONtrSIA,

ttd.,

HN MID A\VN].UDIN

LtrMBARAN NtrGARA IiIDPUBLII( INDONESIA TAHUN 2006 NOMOR 16

Salinan sesuai ciengan aslinya

StrI(RETARIA]' NEGARA R.I.

I{epala Biro turan Perundang-undangan

sejahteraan Rakl'at,

P

Bida

ra

rawan
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ATAS,
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLII{ INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2006

TtrNTANG

PERUBAI]AN NAMA I(ABUPATI'N KEPULAUAN RIAU

MT'NJADI I(ABUPATtrN BINTAN PROVINSI I(trPULAUAN RIAU

I. U M U \4

Geral< laju pembangunan di I{abupaten l(epulauan Riau tumbuh dan

berkembar-rg clengan cepat, baik fisik, perekonomian, sosial, budaya

maupun jumlah penduduk. Bcrl-rubung dengan hal itu, untuk
menir-rgkatkan pcnyelenggaraan pcmerintahan dan pembangunan

mal<a Ibukola I(abupaten I{epulauan Riau telah dipindahkan dari

wilayah I(ota'Tanjung Pinang kc Bandar Seri Bentan di wilayah

I(ecamatan Telui< BinLan I(abupatcn I(epulauan Riau. Perkembangan

pen-rbangLlnan pcrlu terus dipacu dengan menciptakan kondisi yang

makin l<ondusif bagi pertumbuhan pusat-pusat perekonomian di

selurul-r wilayah terscbut, yang harus diimbangi pula dengan

peningl<atan pclayanan kepada masyarakat khususnya bagi

I(abupaten I(epulauan Riau.

Sebelum terbenLul<nya Provinsi I{epulauan Riau berdasarkan

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO2 dengan Ibukota Tanjung

Pinang, I(epulauar-r Bintan menempati peran penting dan strategis di

seluruh wilayah i(epulauan Riau. Sehubungan dengan pembentukan

provinsi baru tersebut dan sesuai dengan kebijakan pemerataan

pembangunan nzlsional dan keseimbangan pembangunan antar

rviiayah di I(abupaten l(epulauan Riau, perubaha,n nama I(abupaten

I(epulauan Riau rncnjadi Kabupaten Bintan merupakan wujud

aspirasi rnasyaral<at yang telah mendapatkan persetujuan dari

. 
Bupati I(epulauan Riau melalui surat Nomor lOO lPerrrl ,348 tanggal 5

Desember...
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Desember 2005 pe ril-ral Usulan Perubahan Nama Kabupaten

I(cpulauan Riau menjadi l(abupaten Bintan, dan I(eputusan Dewan

Pei-wakilan Ralg,al Daerah I(abupaten I(epulauan Riau Nomor

33/I(PTS/DPRD-I(EPRI/2005 tar-rggal 3 Desember 2005 tentang

Pcrubahan Nama I(abupaten I(epulauan Riau menjadi l(abupaten

Biutatr, serta Rekomendasi Gubernur Kepulauan Riau Nomor

OB|T IUM/XII I2OOS tanggal 10 Dcsember 2005 perihal Usulan

Perubahan Nama I(abupaten I(epulauan Riau menjadi Kabupaten

Bintan.

Bcrdasarkan pcrtimbangan di atas maka perlu menetapkan

pcrubahan r-iama I(abupaten I(epulauan Riau menjadi I(abupaten

Bintan Provinsi l(cpulauan Riau clcngan Peraturan Pemerintah.

II. PASAL DEMI PASAI-

Pasal 1

Cukup jelas

Pasai 2

Cukup jelas

Pasal 3

Cukup jelas

Pasal 4

Cukup jelas

TAMBAHAN LtrMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONtrSIA NOMOR 4605
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Pasal 36
Cukup jelas.

Pasal 37
Cukup jelas.

Pasal 38
Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLTK INDONESIA NOMOR 4614


